BAB I11

METODELOGI PENELITIAN

Dalam melakukan penelitian, seorang peneliti mentikan sistematika
yang jelas tentang langkah-langkah yang akan diasehubungan dengan tujuan
penelitian yang ingin dicapainya. Sukmadinata (2% dalam Sartika (2009)
menyebutkan bahwa “metode penelitian merupakankeaag cara atau kegiatan
pelaksanaan penelitian yang berdasarkan pada assomsi dasar, pandangan-
pandangan filosofis dan ideologis, serta pertanyfanisu-isu yang dihadapai”.
Dalam metode penelitian akan tergambar prosedur latgkah-langkah yang
harus ditempuh, waktu penelitian, sumber data, damndisi data yang
dikumpulkan, serta dengan cara bagaimana datdterdgperoleh dan diolah.

Data dalam penelitian ini terdiri dari data kuaatitftdan data kualitatif. Data
penalaran moral dan data kemampuan kognitif béwukenata kuantitatif,
sedangkan data pola pengasuhan berbentuk datéaktiadBerdasarkan jenis data
yang diperoleh, maka pendekatan yang digunakammdalenelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Sedangkan cara penyajigia gang diperoleh dari
lapangan disajikan apa adanya tanpa adanya masiip8kahingga berdasarkan
cara penyajian data yang disampaikan, maka metadg yigunakan dalam
penelitian ini adalah studi deskriptif . Hal terselsesuai dengan pernyataan
Sukmadinata (2005: 54) dalam Sartika (2009) bahwa:

Penelitian deskriptif adalah suatu metode penelig@ng menggambarkan

fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung padans atau saat
yang lampau. Penelitian ini tidak mengadakan mdagbu atau
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pengubahan pada variabel-variabel bebas, tetapggaembarkan suatu
kondisi apa adanya.

Arikunto (1993: 208) menyebutkan bahwa pada umumpegaelitian
deskriptif merupakan penelitian non hipotesis sgien dalam langkah
penelitiannya tidak perlu merumuskan hipotesish@rena itu, dalam penelitian

ini tidak terdapat rumusan hipotesis.

A. LOKASI DAN SUBJEK PENELITIAN

Lokasi penelitian ini berada di tiga Sekolah Luaada (SLB) yang berada
di Bandung. Pemilihan ketiga SLB tersebut berdasa&iasan praktis, dimana
populasi anak tunagrahita yang merupakan subjekrdpknelitian ini dan sesuai
dengan kebutuhan peneliti relatif mudah diperoleketiga SLB tersebut.

Subjek dalam penelitian ini adalah anak tunagrahrigan yang berusia
antara 11 — 14 tahun. Alasan pemilihan usia inaskdkan pada asumsi bahwa
perkembangan penalaran pada anak mulai berkembsdey ysia remaja, yaitu
sekitar usia 11 tahun. Walaupun perkembangan mantd tunagrahita usia 11
tahun berbeda dengan perkembangan mental pada uamaknya, tetapi dari
batasan usia ini kita dapat melihat keberfungsiaktof kognitif terhadap
perkembangan moral.

Penelitian ini melibatkan 10 orang anak tunagralyigang terdiri dari
sembilan orang anak tunagrahita laki-laki dan satang anak tunagrahita
perempuan. Kesepuluh anak tersebut bersekolah kedals yang berbeda, mulai
dari kelas 5 SDLB sampai kelas 2 SMPLB. Tingkatata& dan jenis kelamin

tidak menjadi dasar pertimbangan dalam pemilihdfesupenelitian.
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B. DEFINISI OPERASIONAL VARIABEL

Variabel penelitian pada dasarnya adalah segalmtses/ang akan menjadi
objek pengamatan penelitian (Suryabrata,1992:72pelduk apa saja yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingig@eroleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya.

Penelitian ini mengambil judul: “Penalaran Morahak Tunagrahita
Ditinjau dari Kemampuan Kognisi dan Pola Pengasuiarang Tua”.
Berdasarkan judul tersebut variabel dalam peaglii terdiri dari satu variabel
terikat (dependen) dan dua variabel bebas (indepgnd/ariabel terikat dalam
penelitian ini adalah Penalaran moral anak tunatgralsedangkan variabel
bebasnya adalah kemampuan kognisi dan pola perajasuéng tua.

Untuk dapat mengukur variabel-variabel penelitiaatds maka diperlukan
pendefinisian secara operasional dari variabebbati tersebut. Effendi (1995)
menyebutkan bahwa definisi operasional adalah unpanelitian yang
memberitahukan bagaimana caranya mengukur sua@bghrSehingga penting
sekali bagi seorang peneliti untuk merumuskandrakebut.

Berikut ini penjelasan dari definisi opeasionaliabel yang terdapat dalam
penelitian:

1. Penalaran moral anak tunagrahita adalah pemahama&rtunagrahita tentang
konsep yang menunjukkan mengapa sesuatu dianggiapabau buruk.
Penalaran moral ditunjukkan oleh data kuantitaglfich bentuk tingkatan atau
tahapan moral. Data tersebut diperoleh dari hasivancara tentang cerita

dilema yang disampaikan oleh peneliti.
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2. Kemampuan kognisi adalah kemampuan individu datemahami sesuatu
konsep yang diperoleh melalui suatu proses sensdas persepsi.
Kemampuan kognisi ditunjukkan oleh deskripsi jawabentang pemahaman
individu tentang konsep konservasi isi atau sulsstayang kemudian
dicocokkan dengan tahapan kognisi yang sesuai gigoggoleh dari hasil tes
perkembangan kognitif yang merujuk kepada teorkgmbangan kognitif
dari Piaget.Tahap kemampuan kognisi merupakan data dalam beskiaik
ordinal, sehingga data kemampuan kognisi berbedaif kuantitatif. Yang
dimaksud konsep konservasi isi atau substansi dakanelitian ini adalah
kemampuan individu dalam melihat kekekalan isi aabstansi dari sebuah
objek.

3. Pola pengasuhan orang tua adalah bagaimana camg twa melakukan
hubungan atau interaksi dengan anaknya dalam Wedndsehari-hari. Data
pola pengasuhan orang tua ini diperoleh dari Ipesilyebaran angket terhadap

orangtua dari anak tunagrahita.

C. INSTRUMEN PENELITIAN

Menurut Suryabrata (1992) menyebutkan bahwa dakmuah penelitian,
instrumen atau alat pengumpul data menentukan tasaldata yang akan
dikumpulkan dan hal tersebut menentukan juga laglidari penelitiannya.
Keputusan mengenai pemilihan instrumen yang akgandkan ditentukan oleh
variabel yang akan diamati atau diambil datanyandaa kata lain instrumen

yang digunakan harus sesuai= dengan variabel fianala.
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Berdasarkan variabel dan tujuan dari penelitian nmika instrumen yang
dipakai dalam penelitian ini terdiri dakloral Judgement InterviewMJI) atau
wawancara Penalaran Moral, instrumen tes konsengsidan angket atau

kuesioner pola pengasuhan orangtua.

1. Moral Judgement Interview

Moral Judgement Interviewatau wawancara Penalaran Moral merupakan
alat ukur yang disusun oleh Lawrence Kohlberg. WhHrupakan wawancara
langsung antara pewawancara dan responden terdaolysi tiga dilema moral
(Colby, A., Kohlberg, L., dkk.: 1990). Dalam perti@n ini wawancara penalaran
moral dilakukan dengan memakai cerita dilema yandgpat dalarfrorm A yang
sudah direvisi sesuai dengan kemampuan anak amtagr

MJI yang sudah terstandar terdiri dari tiga benpakalel yaituForm A,
Form B, danForm C. Masing-masing bentuk terdiri dari tiga cedilema dan
masing-masing cerita dilemma terdiri dari 9 — 12tgeyaan yang dirancang
untuk mengungkap pembenaran, pengembangan, daiik&kirpenalaran moral
subjek. Bagi masing-masing dilema pertanyaan yasantpaikan terfokus pada
dua isu moral. Sebagai contoh, dalam cerita HeDiterha Ill) menyajikan
konflik antara isu kehidupan dan hukum. Pendapag yanemilih untuk mencuri
obat termasuk pendapat yang mendukung isu kehiddgrapendapat untuk tidak

mencuri dikelompokkan pada pendapat yang menduisunigukum.
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Dari tes ini dapat dijaring bagaimana cara pengg@sseseorang terhadap
masalah sosial menyangkut moral yang dihadapinfingga dapat ditentukan

tahapan atau stages moral orang tersebut padmisaat

2. TesKonservas |Is

Untuk mengetahui kemampuan kognisi anak tunagrainiaka peneliti
melakukan tes konservasi isi atau substansi. Kemamplalam memahami
konservasi isi ini dilihat berdasarkan pemahamabjeuterhadap perubahan
bentuk objek yaitu perubahan dari bentuk bola ntkijantuk tabung atau bentuk
seperti sosis berdasarkan isinya.

Untuk menentukan tahap kognisi subjek, maka komest#jek dalam
menjawab pertanyaan tentang perubahan bentuk dastisin bola menjadi
plastisin bentuk tabung atau bentuk seperti sasesdaikan dengan karakteristik

tahap kemampuan kognisi Piaget (Labinowicz:198Ba{llampiran 3.4).

3. Angket Pola Pengasuhan Orangtua

Angket atau ~ kuesioner ini merupakan alat pengumpgata untuk
mengungkap pola pengasuhan orangtua yang dilaki&iam berhubungan atau
berinteraksi dengan anaknya. Angket pola pengasoifzargtua ini dikembangkan
berdasarkan teori yang dikemukakan oleh BaumriretkB2003). (lihat lampiran
3.5).

Angket ini berisi 36 pernyataan dengan tiga pilitkeberlakuan dari setiap

pernyataan. Masing-masing pernyataan memiliki skaara 1 — 3 sesuai dengan
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pemilihan keberlakuan. Untuk pernyataan positi&inll diberikan jika responden
memilih “tidak pernah”, nilai 2 jika responden miéh “kadang-kadang”, dan
nilai 3 jika responden memilih “selalu”. Sedangkariuk pernyataan negatif nilai
1 diberikan jika responden memilih “selalu”, nildi jika responden memilih
“kadang-kadang”, dan nilai 3 jika responden menfiiitlak pernah”.

Penskoran dalam instrumen ini dilakukan dengan mwemgumlahkan semua
nilai. Dan skor akhir yang diperoleh kemudian dadan dengan kriteria skor

pada angket pola pengasuhan orangtua.

D. PROSES PENGEMBANGAN INSTRUMEN

Dalam penelitian ini terdiri dari tiga instrumen.erBima, instrumen
wawancara untuk mengukur tahapan penalaran momdlud instrumen tes
konservasi untuk mengukur tahapan kognisi. Dargleinstrumen angket untuk
mengetahui jenis pola pengasuhan yang dilakukdnarngtua.

Pertama, instrumen wawancara tentang penalaranl.mosirumen ini
diadaptasi dari instrumen wawancara penalaran mgealg disusun oleh
Kohlberg. Instrumen tersebut berisikan tiga ceditamma yang harus diberikan
pada anak. Berikut langkah-langkah pengembangémimen penalaran moral:

1. Dilakukan uji coba instrumen MJI terhadap seorangkatunagrahita. Dari
hasil uji coba diperoleh data bahwa anak tunagrakitrang memahami
beberapa istilah dan pertanyaan-pertanyaan tertiatém instrumen tersebut.
Beberapa istilah yang kurang dipahami anak adaallah penyakit kanker,

radium, sepuluh kali lipat, apoteker, dan dosisdaBgkan pertanyaan-
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pertanyaan yang kurang dipahami diantaranya adaldentingkah bagi
seseorang untuk melakukan apapun yang mereka diabakan untuk
menyelamatkan hidup orang lain?”, “Bagi Hendra maricobat perbuatan
melawan hukum. Apakah itu membuatnya salah secanal?i, “Secara
umum, haruskah orang mencoba untuk melakukan apggoum mereka dapat
lakukan untuk menaati hukum¥an pertanyaan lainnya.

2. Melakukan penyesuaian terhadap kalimat-kalimat ytendapat dalam cerita
atau pertanyaan wawancara versi Kohlberg tanpalbaknnti dari ceritanya.

3. Seorang guru yang mengajar di sekolah luar biastakumanak-anak
tunagrahita melakukan penilaian terhadap cerita gEtanyaan wawancara
versi revisi. Cara yang digunakan yaitu dengan namingkan cerita asli
dengan cerita yang telah mengalami revisi atau ggmian. Guru tersebut
diminta menilai apakah cerita dan pertanyaan waamncyang telah
mengalami penyesuaian memiliki isi dan tujuan yaagha dengan versi
aslinya.

Kedua, instrumen tes konservasi isi. Instrumenmerupakan salah satu
instrumen yang dibuat oleh Piaget untuk mengetethap kemampuan kognitif
seseorang. Instrumen ini sifatnya universal, sejangdak diperlukan uji coba
sebelum digunakan.

Ketiga, instrumen angket Pola Pengasuhan Orangtostrumen ini
dikembangkan berdasarkan jenis-jenis pola pengasubsangtua yang
dikemukakan oleh Bamrind. Adapun langkah-langkamgpenbangannya sebagai

berikut;
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. Membuat kisi-kisi angket Pola Pengasuhan Orangarddsarkan milestone
pola pengasuhan orangtua.

. Membuat item-item pernyataan berdasarkan kisiykisg telah dibuat.

. Instrumen yang telah dibuat lalu dinilai oleh tigang psikolog yang dalam
kesehariannya sering berhadapan dengan anak berkehikhusus.

. Melakukan perbaikan instrumen berdasarkan masulkesukan yang
disampaikan oleh penilai.

. Instrumen yang telah diperbaiki kemudian dinilaimkali oleh dosen
psikologi yang pernah belajar mengenai pendidkebutuhan khusus.

. Melakukan perbaikan instrumen berdasarkan masulkesukan yang
disampaikan oleh penilai.

Berikut ini  Kkisi-kisi instrumen pola pengasuhan rgwa yang

dikembangkan oleh peneliti.
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Tabel 3.1
KI1SI-KISI INSTRUMEN POLA PENGASUHAN ORANGTUA

Penerimaan Jumlah
Pola . Nomor
No. Pengasuhan dan Kontrol Autonomy Granting [tem <0al
9 Keterlibatan pertanyaan
01. | Otoritatif Hangat , responsif, | Melakukan permintaan yangMengijinkan anak untuk membuat 9 1,5,9, 13,
(Berwenang) penuh perhatian, masuk akal bagi keputusan dalam keadaan siap. 17, 21, 25,
sabar, dan ,sensitif | kedewasaan, dan secara 29, 33.
pada kebutuhan konsisten menguatkan dan| Mendukung anak untuk mengekspresikan
anak. menjelaskan permintaan- | pemikirannya, perasaannya, dan
permintaan tersebut. keinginannya.
Ketika orang tua dan anak berbeda
pendapat, jika memungkinkan libatkan
anak dalam pengambilan keputusan.
02. | Otoriter Dingin dan Melakukan banyak Membuat keputusan untuk anak. 9 2,6, 10,
menolak serta pemaksaan permintaan, Jarang mendengar pandangan anak. 14, 18, 22,
seringkali dengan berteriak, 26, 30, 34.
merendahkan anak.| memerintah, dan
mengkritik.
03. | Permisif (Serba | Hangat, tetapi Melakukan sedikit Mengijinkan anak membuat keputusan 9 3,7,11,
membolehkan) | terlalu baik atau permintaan atau tidak sama sebelum anak siap. 15, 19, 23,
ceroboh. sekali. 27, 31, 35.
04. | Uninvolved Secara emosional | Melakukan sedikit Pandangan dan keputusan yang dibuat 9 4,8, 12,
(Tidak dilibatkan) | terlepas dan menarik permintaan atau tidak sama anak berbeda. 16, 20, 24,
diri. sekali. 28, 32, 36.
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E. TEKNIK PENGUMPULAN DATA
Untuk memperoleh jawaban mengenai pertanyaan pienelyang telah

dirumuskan pada BAB |, maka teknik pengumpulan ditm penelitian ini

dilakukan dengan cara:

1. Wawancara.
Wawancara merupakan suatu teknik pengumpul datagadenjalan
mengadakan komunikasi dengan sumber data. Komunéasbut dilakukan
dengan tanya jawab secara lisan baik langsung matidak langsung
(Djumhur: 1975). Wawancara dalam penelitian inaklikan terhadap anak
tunagrahita tentang dilemma moral melalui ceritardima moral berdasarkan
cerita yang dirancang oleh Kohlberg dengan segi&ityesuaian mengenai
nama tokoh dan beberapa istilah yang diperkirakaang dipahami oleh anak
tunagrahita. Penyesuaian tersebut diperoleh mefahapan penilaian yang
dilakukan peneliti terhadap guru anak tunagrahita.

2. Tes.
Tes sebagai alat pengumpul data dapat dibedakamadnetua, yaitu tes
buatan dan tes terstandar. Tes yang digunakan gadaslitian ini adalah tes
konservasi isi atau substansi yang merupakan téesla yang digunakan
dalam eksperimen Piaget dalam mengukur kemampugnitko

3. Angket.
Angket atau kuesioner merupakan teknik pengumpdéta yang dilakukan
dengan cara memberikan seperangkat pertanyaan patawyataan tertulis

kepada respon untuk dijawab. Angket yang digunakaam penelitian ini
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bertujuan untuk memperoleh informasi tentang carangiua dalam
berhubungan atau berinteraksi dengan anaknya gghuhapat diketahui pola

pengasuhannya.

F. TEKNIK ANALISISDATA

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merwgrakegiatan setelah data
dari seluruh responden atau sumber data lain tgglkunDalam penelitian ini
teknik analisis data dilakukan dengan cara desk@ap@litik, yaitu dengan cara
mendeskripsikan atau menggambarkan data yang tetkbmpul sebagaimana
adanya tanpa bermaksud membuat kesimpulan yangkbeudntuk umum atau
generalisasi. Alasan pemilihan teknik deskriptifada proses analisis data pada
penelitian ini berdasarkan beberapa pertimbanganafa, karena data hasil
penelitian ini pada variabel kemampuan kognisi gala pengasuhan orangtua
mayoritas memusat pada satu titik sehingga apatilEkukan perhitungan
statistik hasilnya kurang bermakna. Kedua, jumlahjek dalam penelitian ini
terdiri dari 10 orang anak tunagrahita yang dians@cara acak dan tidak
mewakili sampel atau populasi tertentu.

Kegiatan yang dilakukan dalam menganalisis datandapenelitian ini
dilakukan dengan cara mengelompokkan dan mentabdkits. berdasarkan
variabelnya, menyajikan data setiap variabel dabemtuk tabel, dan melakukan

interpretasi data untuk menjawab masalah dalamlipaneni.
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G. PROSEDUR PENELITIAN

Prosedur penelitian merupakan langkah-langkah ydigkukan oleh
penelitian dalam menemukan data penelitiannya. eBrgengambilan data ke
lapangan dilakukan sendiri oleh peneliti. Data gned yang diambil adalah data
penalaran moral melalui tes wawancara penalaralmadua adalah data pola
pengasuhan orangtua pada anak tunagrahita yanmpléipanelalui penyebaran
angket, dan data ketiga adalah data kemampuankogmg diperoleh dari tes
konservasi isi pada anak tunagrahita.

Pertama, pengambilan data penalaran moral. Da&gran moral diperoleh
melalui tes wawancara penalaran moral yang dilakudengan cara wawancara
langsung. Dokumentasi hasil wawancara dilakukargaercara merekam proses
wawancara secara keseluruhan dengan menggunakaa ehasdronik. Langkah-
langkah yang dilakukan pada saat tes wawancardgpananoral adalah sebagai
berikut:

1. Peneliti membacakan cerita dilema moral 1l veesiisi. Apabila anak tidak
dapat menjawab pertanyaan, maka cerita tersebat dagang beberapa kali
sesuai dengan kebutuhan.

2. Peneliti mengajukan pertanyaan yang berhubungagadgeoerita dilema Il
yang sudah dibacakan secara berurutan. Apabila tedek dapat memahami
pertanyaan, maka pertanyaan tersebut dapat didangan kalimat yang
sama atau dengan kalimat lain yang mengandungyang sama. Sebagai
contoh: pertanyaanjika Hendra tidak mencintai istrinya, haruskah dia

mencuri obat untuknya?dapat diganti dengan pertanyagikd Hendra tidak
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sayang sama istrinya, haruskah dia mencuri obaukinstrinya?”. Apabila
jawaban anak tidak konsisten, maka peneliti memgulpertanyaan atau
mengulang membacakan cerita dilema sampai penaitasa yakin dengan
jawaban yang disampaikan oleh anak.

3. Peneliti membacakan cerita dilema III' dan ceritierda | secara berurutan
sesuai dengan prosedur yang dilakukan pada cdetaallll.

4. Setelah proses wawancara dilakukan, peneliti m&kkupencatatan hasil
wawancara untuk setiap cerita dilema pada setiak. an

5. Menentukan isu dilema yang dipilih oleh anak. Untonentukan isu dilema
kita dapat melihat dari jawaban yang dikemukaka @nak pada pertanyaan
nomer 1 untuk cerita dilema Ill dan cerita dilemaan pertanyaan nomer 3
untuk cerita dilema IlII'. Sebagai contoh pada dieanlll, apabila jawaban
anak pada pertanyaan nomer 1 adalah “tidak bolehcumé&, artinya isu
dilema yang dipilih anak adaldaw (hukum), sedangkan apabila jawaban
anak pada pertanyaan nomer 1 adalah “boleh menanihya isu dilema
yang dipilih anak adalalife (kehidupan).

6. Menentukan tahap penalaran moral. Untuk menentukéiap penalaran
moral, maka jawaban dari pertanyaan nomer la ucetuka dilema Il dan
cerita dilema I, dan pertanyaan nomer 3a untukacdiiema III' dicocokkan
sesuai dengan kriteria penalaran moral berdasaskatilema yang dipilih.

Kedua, pengambilan data pola pengasuhan orangtaia.fdla pengasuhan
orangtua dilakukan dengan cara menyebarkan angida rangtua anak

tunagrahita. Setelah angket terkumpul kemudiarkaidan skoring sesuai dengan
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jenis pernyataan. Skor pada semua item kemudiambihkan untuk selanjutnya

dilakukan pencocokkan skor pada kriteria yang sefragan kategori.

Ketiga, pengambilan data kemampuan kognisi. Dataakepuan kognisi

diperoleh berdasarkan tes konservasi isi. Lang&agkah yang dilakukan untuk

memperoleh data ini adalah:

1.

Peneliti memperlihatkan dua buah bola plastisingyanemiliki bentuk,
ukuran, dan warna yang sama.

Peneliti merubah bentuk salah satu bola plastiesisebut menjadi lebih
panjang atau berbentuk seperti sosis.

Peneliti meminta anak untuk mengamati kedua plastisrsebut. Lalu
bertanya kepada anak “Bagaimana ukuran keduagiagti sekarang?” jika
reaksi yang ditunjukkan anak adalah diam, makalgebertanya kembali
“Apakah kedua plastisin ini ukurannya masih sansa aterbeda?” Semua
anak menjawab berbeda. Peneliti bertanya kembatia“Aang berbeda?”
Kebanyakan anak menunjuk lingkaran. Peneliti bggaragi “kenapa
lingkarannya?”. Anak menjawab “lebih besar”.

Untuk mengecek keajegan jawaban anak, maka pfas@situk sosis dirubah
kembali bentuknya menjadi bentuk bola. Selanjutpgmeliti mengulang
kembali tes ini mulai dari langkah pertama.

5. Peneliti mencatat semua jawaban yang disampailkdmaoiak.

Peneliti mencocokkan jawaban anak dengan karakketshapan kognitif
pada tabel (lihat lampiran 3.4). Apabila jawabangydisampaikan oleh anak
cocok dengan salah satu ciri-ciri pada tahapan ikbgertentu, maka

disimpulkan bahwa tahapan kognitif anakberada d&ddmap tersebut.
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